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1. Berkenan dengan pelaksanaan Posko Terpadu Angkutan Lebaran Tahun 2009, dengan hormat kami laporkan hasil pemantauan Angkutan Lebaran pada posisi H-7 Shift II pukul 20.00 s/d 08.00 WIB tanggal 15 September 2009 sebagai berikut:

a. Transportasi Darat

Hasil monitoring kondisi lalu lintas dan angkutan untuk moda jalan maupun moda sungai, danau dan penyeberangan yang dipantau selama H-7 Shift II tanggal  15 September 2009 mulai 20.00 s/d pukul 08.00 WIB adalah sebagai berikut:
Kondisi Lalu Lintas

Kondisi arus lalu lintas jalan pada hari Senin tanggal 14 September 2009 (H-7)  malam (pk 20:00 BBWI) sampai hari Selasa tanggal 15 September 2009 (H-8) pagi (pk 08:00 BBWI) masih normal. Tidak terjadi kemacetan atau antrian panjang kendaraan bermotor pada ruas-ruas jalan baik pada jalan tol maupun jalan umum,  berdasarkan hasil pemantauan pada beberapa lokasi dan informasi yang didapaat sebagai berikut: 

1) Survai perhitungan lalu lintas di 6 (lima) titik lokasi pemantauan yaitu (Merak, Cikopo, Sadang, Cianjur dan Ciamis). 

Volume arus lalu lintas total kendaraan (tanpa sepeda motor) dan volume lalu lintas sepeda motor total dua arah pada jalan nasional yang dipantau pada H–7 (Senin, 14 September 2009 pukul 20.00 BBWI s/d Selasa, 15 September 2009 pukul 08.00 BBWI). 

Pada tahun 2009 ini terdapat perubahan titik pengamatan yaitu dari Losarang ke Cikopo. Total kendaraan roda 4 dua arah sebanyak 86.930 kendaraan, terjadi peningkatan sebesar 16,39 % dibandingkan pada periode yang sama tahun 2008. 

Total kendaraan roda 2 dua arah sebanyak 77704 kendaraan, terjadi peningkatan/penurunan sebesar 44,92 % dibandingkan  pada periode yang sama tahun 2008..

2) Arus Lalu Lintas pada Jalan Tol

Pemantauan Pos Jasa Marga (perhitungan lalu lintas keluar masuk tol utama yaitu : Tol Jagorawi, Tol Jakarta - Tangerang, Tol Tangerang - Merak, Tol Jakarta - Cikampek, Tol JORR, Tol Purbaleunyi, Tol Palikanci ). Total kendaraan roda 4 dua arah sebanyak 143.028 kendaraan. 

3) Petugas poskorlap melalui laporan HT dari 5 (lima) Poskorlap yaitu : Poskorlap Sadang-Cikampek, Sumpiuh-Karang Anyar, Nagrek-Cileunyi, Kanci-Pejagan dan Lohbener dan kondisi terminal pada terminal penumpang Merak, Kalideres, Bakauheuni, Pulo Gadung, Lebak Bulus, Kemayoran, Kampung Rambutan, Purwokerto, Semarang, Yogyakarta dan Solo belum menunjukan perubahan yang signifikan dibanding hari-hari normal.

4) CCTV Posko Pusat yaitu pada 22 (dua puluh dua) CCTV yang berlokasi di Pintu Tol Cikampek, Simpang Jomin, JT Balonggandu, JT Losarang, Pasar Tumpah Tegal Gubug Cirebon, JT Tanjung Brebes, Pintu Tol Sadang, JT Kulwaru (Yogyakarta), Pelabuhan ASDP Merak, Pintu Tol Keluar Merak, JT Gentong, Sumpiuh,  Pos Perlintasan KA Sumpiuh, Padalarang, Losari, Patrol, Nagrek, Comal, Karanganyar, Pintu Keluar Tol Kanci, Pintu Keluar Tol Cileunyi dan Ciamis memperlihatkan belum terjadi lonjakan lalu lintas. 
5) GPS pada Angkutan Pemadu Moda BSM-BSH menunjukan kondisi lalu lintas yang relatif lancar pada ruas jalan tol Jakarta-Cikampek dan Tol Cipularang. Sedangkan melalui Pantauan GPS Angkutan AKAP dapat dimonitor kondisi lalu lintas di Wilayah Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat yang sampai saat ini masih relatif lancar dan terkendali.

Aktivitas Kendaraan dan Penumpang di Terminal

Aktivitas Kendaraan dan penumpang pada 41 (empat puluh satu) terminal angkutan umum di 10 (sepuluh) Provinsi yaitu di Provinisi Sumatera Utara, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali serta Sulawesi Selatan belum terjadi lonjakan penumpang yang cukup berarti. Data-data sampai dengan jam 08.00 WIB tanggal 15 September 2009 belum ada yang masuk berdasarkan pengalaman posko tahun kemarin data-data tersebut akan masuk ke posko pusat setelah jam 08.00 wib.

Aktivitas Tiba dan Berangkat Kapal dan Penumpang pada Pelabuhan ASDP 

Selama pemantauan arus lalu lintas dan penumpang pada H-7 (Senin, 14 September 2009 pukul 20:00 BBWI s/d Selasa 15 September 2009 pukul 08.00 BBWI) di 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu  Merak-Bakauheni, Ketapang-Gilimanuk, Ujung-Kamal, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Palembang-Muntok, Bajoe-Kolaka sampai saat ini berada dalam kondisi normal. Total Pelabuhan kamal penumpang 6.607 orang dan kendaraan 2,593 kendaran, pelabuhan ujung  penumpang 8.983 orang dan kendaraan 3.233 kendaraan, pelabuhan bakauheni penumpang 23.897 orang dan kendaraan 4.639 kendaraan. Data selanjutnya akan menyusul di karenakan data yang terbaru belum di peroleh.

Kejadian Kecelakaan
1) Pada ruas jalan Tol Jakarta-Cikampek pukul 22:45 WIB terjadi insiden di KM 28 /A Truk triler B 9066 OJ terbalik di bahu jalan, lajur 1, dan lajur 2 akibat pengemudi kurang antisipasi. Korban nihil.

2) Pada ruas Tol Jakarta-Cikampek pukul 06:30 WIB terjadi kecelakaan di KM 33+400 /A antara kendaraan L 300 B 2181 SF dengan truk fuso B 9319 AR korban 2 luka berat dan 5 luka ringan. 

Kejadian Menonjol
Kondisi terakhir pemantauan arus lalu lintas selama H-7 Shift II (Senin, 14 September 2009 pukul 20.00 BBWI s/d Selasa 15 September 2009 pukul 08.00 BBWI) masih menunjukan kondisi normal dan belum ada kejadian yang menonjol.

b. Moda Kereta Api

Pemantauan dari H-7 dari pukul 20.00 s.d. 08.00 WIB perjalanan kereta api aman, terkendali dan tidak mengalami hal yang menonjol. Perbandingan jumlah penumpang tahun 2009 dengan tahun 2008 mengalami peningkatan.
Data penumpang yang sudah diterima lengkap dari PT. Kereta Api dan dapat dilaporkan adalah data penumpang untuk H-7 (tanggal 15 September 2009) sebagaimana uraian berikut: 
1) Data yang diperoleh posko dari  Daop I Jakarta dengan total jumlah penumpang sebesar 28.132 orang. Jumlah ini meningkat sebesar 91% jika dibandingkan dengan masa lebaran tahun sebelumnya (tahun 2008) dengan hari yang sama dimana jumlah penumpangnya 30.883 orang.
2) Data yang diperoleh posko dari  Daop II Bandung dengan total jumlah penumpang sebesar 8.683 orang. Jumlah ini meningkat sebesar 114 % jika dibandingkan dengan hari yang sama masa lebaran tahun sebelumnya (tahun 2008) dimana jumlah penumpangnya 7.597 orang.
3) Data yang diperoleh posko dari  Daop III Cirebon dengan total jumlah penumpang sebesar 2.776 orang. Jumlah ini meningkat sebesar 123 % jika dibandingkan dengan hari yang sama masa lebaran tahun sebelumnya (tahun 2008) dimana jumlah penumpangnya 2.255 orang.
4) Data yang diperoleh posko dari  Daop IV Semarang dengan total jumlah penumpang sebesar 3.339 orang. Jumlah ini meningkat sebesar 167% jika dibandingkan dengan hari yang sama masa lebaran tahun sebelumnya (tahun 2008) dimana jumlah penumpangnya 1.997 orang.
5) Data yang diperoleh posko dari  Daop V Purwokerto dengan total jumlah penumpang sebesar 638 orang. Jumlah ini menurun sebesar -17,17% jika dibandingkan dengan hari yang sama masa lebaran tahun sebelumnya (tahun 2008) dimana jumlah penumpangnya 3.715 orang.
6) Data yang diperoleh posko dari  Daop VI Yogyakarta dengan total jumlah penumpang sebesar 5.882 orang. Jumlah ini meningkat sebesar 10% jika dibandingkan dengan hari yang sama masa lebaran tahun sebelumnya (tahun 2008) dimana jumlah penumpangnya 5.833 orang.
7) Data yang diperoleh posko dari  Daop VII Madiun dengan total jumlah penumpang sebesar 714 orang. Jumlah ini menurun sebesar -12,83% jika dibandingkan dengan hari yang sama masa lebaran tahun sebelumnya (tahun 2008) dimana jumlah penumpangnya 5.566 orang.
8) Data yang diperoleh posko dari  Daop VIII Surabaya dengan total jumlah penumpang sebesar 22.894 orang. Jumlah ini meningkat sebesar 90,08% jika dibandingkan dengan hari yang sama masa lebaran tahun sebelumnya (tahun 2008) dimana jumlah penumpangnya 20.625 orang.
9) Data yang diperoleh posko dari  Daop IX Jember dengan total jumlah penumpang sebesar 3.005 orang. Jumlah ini meningkat sebesar 100,43% jika dibandingkan dengan hari yang sama masa lebaran tahun sebelumnya (tahun 2008) dimana jumlah penumpangnya 2.992 orang.
c. Transportasi Laut

Untuk pemantauan pada hari Senin tanggal 14 September 2009 pukul 20.00 WIB sampai dengan Selasa tanggal 15 September 2009 pukul 08.00 WIB, dari 52 pelabuhan yang dipantau selama masa lebaran, sebanyak 13 (tiga belas) pelabuhan yang mengirimkan laporannya sesuai dengan format yang ditetapkan melalui SK Dirjen Hubla No. UK.11/18/5/djpl-09 tanggal 16 Juli 2009 dan Mapel Dirjen Hubla Nomor AT.556/78/3/DA-09 tanggal 27 Agustus 2009, yaitu :

· Kantor Adpel Banjarmasin

· Kantor Pelabuhan Lagoi

· Kantor Adpel Tanjung Balai Asahan

· Kantor Pelabuhan Tg. Uban

· Kantor Adpel Dumai

· Kantor Adpel Belawan

· Kantor Adpel Kuala Tungkal

· Kantor Adpel Tg. Priok

· Kantor Adpel Nunukan

· Kantor Pelabuhan Bau-Bau

· Kantor Pelabuhan Namlea

· Kantor Adpel Palembang

· Kantor Pelabuhan Tual

Pelayanan Penumpang Di Pelabuhan

Berdasarkan hasil laporan yang diterima oleh petugas POSKO angkutan lebaran  pada H-7 (14 September 2009) belum terjadi lonjakan penumpang dan masih dapat teratasi di setiap pelabuhan yang dipantau.

Penumpang Yang Tidak Terangkut

Berdasarkan laporan yang diterima dari pelabuhan yang dipantau, terdapat penumpang yang tidak terangkut di pelabuhan Sampit sebanyak 1.700 orang oleh kapal penumpang yang beroperasi pada pelabuhan tersebut.

Permasalahan Yang Dihadapi

Belum seluruh Adpel / Kanpel yang dipantau mengirimkan Laporan Harian Realisasi Angkutan Laut Penumpang Lebaran, untuk itu Petugas Posko Pusat telah menghubungi via telepon kepada para Adpel/ Kakanpel yang belum menyampaikan Laporan Harian tersebut agar dapat segera mengirimkannya meskipun berupa Laporan Nihil (tidak ada kapal penumpang yang singgah di pelabuhan yang bersangkutan).

d. Transportasi Udara

Pelaksanaan penyelengaraan angkutan udara di bandara yang dimonitor pada umumnya dalam kondisi normal dan terpantau.Terdapat perbedaan jumlah bandara yang dipantau, yaitu pada tahun 2008 sebanyak 23 bandara sedangkan pada tahun 2009 sebanyak 24 bandara.  
1) Angkutan Udara Dalam Negeri

Dari 24 bandara yang dipantau, pada posisi  H - 7 yang masuk sampai dengan pukul 06:00 WIB, terdapat 15 bandara telah memberikan laporan yaitu bandara: Soekarno–Hatta (CGK) - Jakarta, Polonia (MES) - Medan, Sultan Iskandar Muda (BTJ) - Banda Aceh, Adi Sutjipto (JOG) - Jogyakarta, Minangkabau (PDG) - Padang, Sultan Syarif Kasim II (PKU) - Pekanbaru, Sultan Thaha (DJB) - Jambi, Supadio (PNK) - Pontianak, Sepinggan (BPN) - Balikpapan, Ahmad Yani (SRG) - Semarang, Juanda (SUB) - Surabaya, Sultan Hasanuddin (UPG) -Makassar, Sam Ratulangi (MDC) - Manado, Adi Sumarmo (SOC) - Solo, Juwata (TRK) – Tarakan. Sedangkan 9 bandara belum menyampaikan laporan yaitu bandara: Ngurah Rai (DPS) - Denpasar, Selaparang (AMI) - Mataram, Dipati Amir (PGK) - Bangka,  Mutiara (PLW) - Palu, Sultan Babullah (TTE) - Ternate, El Tari (KOE) - Kupang,  Syamsudin Noor (BDJ) - Banjarmasin, Hang Nadim (BTH) - Batam, Sultan Mahmud Badaruddin II (PLM) – Palembang.
Adapun data – data yang masuk, posisi terakhir data angkutan udara sementara adalah sebagai berikut : 

	POSISI
	PENUMPANG  BERANGKAT DALAM NEGERI
	KETERANGAN

	
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	

	 H – 7  
	70.036
	68.440


	-2,28% (turun),

15 bandara telah memberikan laporan) dan 9 bandara belum menyampaikan laporan


Posisi H -7 sampai pukul 06:00 WIB tanggal 15 September 2009, data perbandingan masih menunjukkan angka minus, hal ini karena dari 24 bandara yang dipantau, baru terdapat 15 bandara telah memberikan laporan yaitu bandara: Soekarno–Hatta (CGK) - Jakarta, Polonia (MES) - Medan, Sultan Iskandar Muda (BTJ) - Banda Aceh, Adi Sutjipto (JOG) - Jogyakarta, Minangkabau (PDG) - Padang, Sultan Syarif Kasim II (PKU) - Pekanbaru, Sultan Thaha (DJB) - Jambi, Supadio (PNK) - Pontianak, Sepinggan (BPN) - Balikpapan, Ahmad Yani (SRG) - Semarang, Juanda (SUB) - Surabaya, Sultan Hasanuddin (UPG) -Makassar, Sam Ratulangi (MDC) - Manado, Adi Sumarmo (SOC) - Solo, Juwata (TRK) – Tarakan. 

Sedangkan 9 bandara lainnya belum menyampaikan laporan yaitu bandara: Ngurah Rai (DPS) - Denpasar, Selaparang (AMI) - Mataram, Dipati Amir (PGK) - Bangka,  Mutiara (PLW) - Palu, Sultan Babullah (TTE) - Ternate, El Tari (KOE) - Kupang,  Syamsudin Noor (BDJ) - Banjarmasin, Hang Nadim (BTH) - Batam, Sultan Mahmud Badaruddin II (PLM) – Palembang.
2) Angkutan Udara Luar Negeri

Dari 4 bandara yang dipantau, pada posisi  H - 7 yang masuk sampai dengan pukul 06:00 WIB, terdapat 3 bandara telah memberikan laporan yaitu bandara: Soekarno–Hatta (CGK) - Jakarta, Polonia (MES) – Medan dan Juanda (SUB) – Surabaya.

Sedangkan 1 bandara belum menyampaikan laporan, yaitu Ngurah Rai (DPS) – Denpasar.

 Adapun posisi laporan untuk H – 7 pada  bandara-bandara yang telah melaporkan data angkutan udara sementara adalah sebagai berikut :

	POSISI
	PENUMPANG BERANGKAT LUAR NEGERI
	KETERANGAN

	
	TAHUN 2008
	TAHUN 2009
	

	H – 7  
	18.266
	9.014
	-50,65% (turun),

3 bandara telah memberikan laporan dan 1 Bandara belum menyampaikan laporan


e. Badan Meteorologi dan Geofisika

1) Jalur Darat

Kondisi cuaca untuk sebagian besar wilayah jalur mudik secara umum cerah hingga berawan dan berpeluang hujan ringan – sedang pada siang dan sore  hari.

2) Jalur Laut

Tinggi gelombang laut di perairan wilayah Indonesia secara umum 0,75-1,25 m. Tinggi gelombang laut 2.0–3.0 m terjadi di Perairan utara dan barat Aceh, Perairan barat Mentawai hingga Lampung, Selat Sunda bagian selatan, Perairan selatan Jawa Barat hingga NTB, Selat Karimata bagian selatan, Laut Jawa bagian timur dan Laut Arafuru. Tinggi gelombang laut 3.0 – 4.0 m terjadi di Samudera Hindia sebelah barat Aceh, Perairan Enggano, Samudera Hindia sebelah barat Bengkulu hingga Lampung, Perairan selatan Banten dan Perairan selatan Merauke.
3) Peringatan Dini  
Waspada potensi hujan deras disertai kilat/petir dan angin kencang di pesisir barat Sumatera, Sumatera bagian Utara dan Tengah, Jawa bagian Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Maluku bagian Utara, Papua Barat, Papua Tengah dan Papua Timur bagian Utara.
Waspada potensi gelombang laut 3.0 – 4.0 m di Samudera Hindia barat Aceh, Perairan Enggano, Samudera Hindia sebelah barat Bengkulu hingga Lampung, Perairan selatan Banten dan Perairan selatan Merauke.
f. Badan SAR Nasional
Pelaksanaan siaga SAR Angkutan Lebaran Tahun 2009 telah disiapkan unsur udara (2 buah Helikopter BO-105), darat (3 Rescue Truck) dan unsur laut (7 buah Rescue Boat dan Sea Rider) beserta Tim Rescue. Hasil pemantauan kondisi saat ini pada pukul 22.45 WIB terjadi musibah tanah longsor di daerah pesisir selatan Sumatera Barat Kecamatan Pancura Padamar Lumpo yang mengakibatkan 700 KK terisolir.
2. Demikian kami laporkan hasil pemantauan Posko Lebaran Terpadu tahun 2009 dan atas perkenan serta arahan lebih lanjut dari Bapak Menteri Perhubungan diucapkan terima kasih.
POSKO PUSAT

ANGKUTAN LEBARAN TERPADU

TAHUN 2009 (1430 H)

Ketua Harian Shift II

BOEDHI SETIAJID, SH,MM
 Pembina Utama Muda (IV/c)
Tembusan Yth. :

1. Sekretaris Jenderal Departemen Perhubungan;

2. Direktur Jenderal Perhubungan Darat;

3. Direktur Jenderal Perhubungan Laut;

4. Direktur Jenderal Perhubungan Udara;

5. Direktur Jenderal Perkeretaapian;

6. Kepala Badan LITBANG Perhubungan;

7. Kepala Badan SAR Nasional;

8. Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

9. Kepala Pusat Data dan Informasi.
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